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ABSTRAK

PENGARUH RUANG LINGKUP AUDIT DAN PROSEDUR
AUDIT TERHADAP PENYTAPAN KERTAS KERJA AUDIT

Oleh: Septia Arinda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh ruang lingkup audit
dan prosedur audit terhadap penyiapan kertas kerja audit pada kantor Badan
pemeriksaan Keuangan Perwakilan Wilayah Sumatera Bagian Selatan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan survei dengan cara melakukan penyebaran kuisioner kepada
Auditor. Metode pemilihan sampel yaitu dengan purposive sampling. Teknik
analisis data dilakukan dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ruang Lingkup Audit berpengaruh terhadap penyiapan kertas kerja audit.
Prosedur Audit berpengaruh terhadap penyiapan kertas kerja audit.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AUDIT SCOPE AND AUDIT
PROCEDURE ON THE PREPARATION OF AUDIT WORKING
PAPERS

By: Septia Arinda

This study aims to determine the effect of the scope of the audit and audit
procedures on the preparation of audit working papers at the Regional
Representative Office of the Financial Audit Agency for Southern Sumatra. This
study uses a quantitative approach. The type of data used in this research is
primary data. Collecting data in this study used a survey by distributing
questionnaires to the auditors. The sample selection method is purposive
sampling. The data analysis technique was performed using multiple regression.
The results of the study show that the scope of the audit influences the preparation
of audit working papers. Audit procedures affect the preparation of audit working

papers.
Keywords: Audit scope, Audit procedure, Audit working papers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam diberlakukannya otonomi daerah dan juga setelah adanya reformasi pada
bidang keuangan dalam sektor pemerintahan mengakibatkan banyaknya
perubahan tentunya dalam sistem pemerintahan (Zahara & Maslichah, 2017).
Akuntabilitas serta diterapkannya sistem tranparansi dalam dunia pemerintahan
tentunya sangat membantu dalam berlangsungnya pemerintahan tersebut
(Nurdiatama & Hariani, 2020). Selain dalam pemerintahan negara, pemerintahan
provinsi, kabupaten, serta kota juga harus menerapkan sistem tranparansi ini
sebagai bentuk pertanggung jawaban dalam laporan keuangan provinsi,
kabupaten, dan kota. Dikarenakan laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang tentunya sangat penting untuk mengetahui laporan
keuangan, serta laporan keuangan tersebut digunakan untk mengambil keputusan
oleh pihak yang berkepentingan(Zahara & Maslichah, 2017).

Laporan keuangan sebelum digunakan tentunya harus diperiksa terlebih
dahulu kemurniannya atau kebenarannya untuk menghindari adanya kecurangan
maka dari itu digunakan sistem tranparansi. Dalam upaya peningkatan
kepercayaan para pengguna laporan keuangan tersebut maka demi mencapai
transparansi yag diharapkan, perlu dilakukan proses auditing yang tentunya harus
dilakukan oleh auditor eksternal yang bersifat independen (Johnson, 2006). Dalam
hal ini seorang auditor diharuskan memiliki sifat independen serta menerapkan

sifat tersebut dalam tugasnya sebagai seorang auditor,hal ini dengan tujuan guna



menciptkan pemerintahan yang jujur agar dapat menjaga kestabilan keuangan
negara (Budiman, 2013). Sebelum benar-benar menjadi laporan keuangan yang
merupakan laporan akhir atau hasil akhir, maka diperlukan tahapan-tahapan yang
sangat diperlukan dalam pemeriksaan kebenaran akan laporan keuangan tersebut
(Suryani, 2018).

Menurut Mardiasmo (2009:189) yang dikutip dari(Zahara & Maslichah,
2017) bahwasanya ada tiga aspek yang mendukung dalam terciptanya
pemerintahan yang baik (good governance) yaitu pengawasan, pengendalian, serta
pemeriksaan. Dalam melakukan auditing itu merupakan bagian dari tahapan
pemeriksaan, dimana pemeriksaan sendiri diartikan identifikasi, analisis, serta
evaluasi yang tentunya harus dilakukan secara independen (Sari, 2016). Sesuai
dengan dalam UU No. 15 tahun 2004 yang berisi tentang pemeriksaan atas
tanggung jawab keuangan negara untuk melakukan audit atas LKPD, yang
merupakan tujuan akhir dari proses auditing yaitu laporan audit(Budiman, 2013).
Dalam laporan audit terdapat yang dinamakan dengan kertas kerja audit atau
sering disebut (Audit Working Papers) yang mana Kkertas kerja audit ini
merupakan bagian terpenting dalam proses auditing itu sendiri. Badan
Pemeriksaan Keuangan merupakan auditor eksternal pada pengelolaan keuangan
negara, pemeriksaan yang dilakukan BPK adalah sebagai bentuk pengungkapan
kebenaran atas informasi keuangan yang di sajikan pada laporan keuangan untuk
menghindari adanya kecurangan. Pemeriksaan terhadap laporan keuangan
pemerintah pusat (LKPP) untuk tahun 2018 dilakukan oleh Badan Pemeriksaan

Keuangan yang berlandaskan pada Undang-Undang (UU) Nomor 15 Tahun 2004



mengenai “Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara”.
BPK menemukan adanya ketidak patuhan terhadap aturan perundang-undangan
yang telah menjadi ketentuan mutlak yang seharusnya di laksanakan, adapun
pengalokasian terhadap Dana Alokasi Khusus (DAK) yang sebanyak Rp5,71
Triliun belum seluruhnya memadai.

Pada pemeriksaan yang di lakukan, BPK ataupun KAP harus berdasarkan
pada Standar Akuntansi Akuntan Publik (SPAP). Didalam SPAP SA Seksi 339
(PSA No. 15) menjelaskan bahwa kertas kerja merupakan catatan serta dokumen
yang dibuat dan disusun oleh auditor mengenai ruang lingkup audit, prosedur
audit, cara yang di pakai, pemeriksaan yang dilakukan, informasi serta
kesimpulan yang di dapat dari proses auditing tersebut. Jadi standar yang di
gunakan pada kertas kerja audit ini oleh para akuntan dalam proses pemeriksaan
suatu perusahaan atau entitas yang mana sesuai dengan Standar Akuntansi
Akuntan Publik (SPAP) yang ada, sehingga pada saat auditing tidak ada hal yang
dilakukan tidak sesuai dengan aturan yang telah dibuat, keseluruhan prosedur
tersebut dimana hasil akhir yang di dapat merupakan keputusan akhir yang akan
diambil (Effendi & Mayasari, 2017). Dokumen yang ada pada kertas kerja
auditdibuat secara personal atau didapatkan dari hasil kerja auditor itu sendiri
yang dijadikan sebagai informasi dasar dalam membuat suatu kesimpulan dan
juga opini dari pihak auditor tersebut (Marunduh, 2008).

Dalam pelaksanaannya untuk mendapatkan hasil kertas kerja audit yang
berkualitas untuk klien, ada beberapa faktor yang tentunya sangat berpengaruh

dalam pelaksanaan proses auditing tersebut guna mendapat kertas kerja yang



berkualitas (Mawikere & Marunduh, 2013). Faktor pertama adalah lingkup audit
atau ruang lingkup audit, dimana ruang lingkup audit disini diartikan sebagai
batasan yang harus dipatuhi oleh setiap auditor dalam melaksanakan pemeriksaan
(Suryani, 2018). Dalam pemeriksaan yang baik ditentukan pada hal berdasarkan
dari sasaran pemeriksaan (program atau proyek), lokasi (pusat, wilayah cabang,
atau perwakilan) maupun waktu (tahun anggaran, tahun buku, semester, atau
triwulan). Tujuan adanya batasan tersebut iyalah menetapkan seberapa luas
pemeriksaan yang menjadi tanggung jawab dari auditor serta untuk lebih
memfokuskan pada hal yang memang merupakan bagian yang dianggap penting
pada pelaksanaan audit (Suryani, 2018).

Transparansi yang diharapkan dalam laporan keuangan merupaka keyakinan
yang harus ada atas kewajaran dari laporan keuangan tersebut sehingga auditor
dapat menentukan materialistis serta lingkup audit. Ruang lingkup audit pada
pelaksanaan auditing adalah terbatas pada laporan keuangan yang ada pada
organisasi ataupun badan usaha yang akan diperiksa (Budiman, 2013). Selain itu
ruang lingkup audit tidak hanya berpaku pada pemeriksaan yag dilakukan pada
tahun yang berjalan, akan tetapi berlaku untuk tahun sebelumnya karna
pemeriksaan pada tahun sebelumnya dibutuhkan guna mendapatkan hasil yang
akurat. Ruang lingkup audit pada dasarnya bukan mempersempit ruang gerak
auditor untuk lebih leluasa melakukan pemeriksaan akan tetapi memberi auditor
kemudahan dalam memeriksa dokumen yang memang seharusnya diperiksa

sehingga tidak membuang waktu secara percuma untuk memeriksa dokumen yang



dianggap tidak penting dalam menentukan hasil akhir dari pemeriksaan tersebut
(Suryani, 2018).

Faktor kedua yang juga merupakan bagian penting lainnya untuk mencapai
tujuan yaitu penyiapan kertas kerja audit adalah prosedur audit. Dalam
pelaksanaannya auditing juga memerlukan prosedur agar para auditor dapat
melakukan pemeriksaan dengan mengikuti aturan yang telah dibuat. Prosedur
audit dapat diartikan sebagai langkah yang harus dilaksanakan oleh para auditor
guna mendapatkan keseluruhan informasi mengenai kualitas dari keuangan suatu
perusahaan ataupun badan usaha (Mertha & Andani, 2014). Dengan dipatuhinya
prosedur audit yang memang telah menjadi ketetapan mutlak bagi setiap auditor,
sangat memungkinkan untuk auditor lebih mudah untuk menentukan opini audit
seperti apa yang akan diberikan atas laporan keuangan perusahaan tersebut apakah
mencerminkan transparansi tanpa adanya kecurangan (Mertha & Andani, 2014).

Dalam melaksanakan prosedur audit ada beberapa metode yang digunakan
dalam melaksanakan proses auditing, yang mana metode ini juga dapat
menentukan kualitas dari informasi keuangan perusahaan (Anita, 2017). Metode
yang digunakan pertama iyalah penyidikan dimana auditor akan meminta
penjelasan secara singkat mengenai transaksi yang dilakukan selama tahun
berjalan ataupun tahun sebelumnya yang tentunya berkaitan dengan laporan
keuangan milik Kklien. Pada metode penyidikan lebih menekankan dalam
pengumpulan informasi yang sifatnya verbal dengan begitu auditor tidak hanya
berpaku pada satu informasi saja yaitu yang pada umunya berupa dokumen, akan

tetapi informasi yang diberikan secara langung oleh klien akan dijadikan bahan



pertimbangan akan keputusan akhir yang akan di ambil oleh auditor (Anita,
2017). Metode kedua yang digunakan dalam penerapan prosedur audit adalah
pemeriksaan dalam bentuk dokumen ataupun catatan-catatan yang berkaitan
dengan laporan keuangan yang ada. Pemeriksaan dokumen disini dengan
menyesuaikan kebenaran dari rangkaian transaksi yang ada dengan dokumen atau
laporan yang telah dibuat oleh klien secara personal (Anita, 2017). Kemudian
bentuk dokumen pendukung lainnya juga sangat diperlukan seperti bukti jual atau
beli, faktur pemasok merupakan dokumen yang juga dibutuhkan untuk
memastikan apakah secara keseluruhan memang sesuai atau tidak (Anita, 2017).
Metode terakhir adalah pemeriksaan ulang, dimana bagian ini merupakan bagian
evaluasi dari semua rangkaian pemeriksaan yang telah dilakukan sehingga tidak
terjadinya kekeliruan dalam pengungkapan jika terjainya kecurangan dalam
pembuatan laporan keuangan yang sebelumnya telah dibuat secara personal oleh
klien. Jika kemungkinan auditor menemukan bahwa catatan yang dibuat oleh
klien ternyata tidak konsisten dan tidak sesuai dengan hasil pemeriksaan ini akan
berakibat pada opini atau keputusan akhir yang akan di ambil oleh pihak auditor
(Anita, 2017).

Dari penjelasan terkait faktor yang mungkin mempengaruhi terhadap
penyiapan kertas kerja audit (Audit Working Papers) diatas juga melihat dari
penelitian terdahulu yang tentunya menjadi acuan atau landasan dari terbuatnya
penelitian ini. Namun pada penelitian terdahulu telah diambil beberapa peneliti
yang membahas hal yang sama terkait lingkup audit, prosedur audit serta kertas

kerja audit, dimana dibagi menjadi satu persatu variabel dari tiap penelitinya.



Penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, 2018)tentang pengaruh skeptisme
profesional, keahlian audit, ruang lingkup audit dan etika terhadap ketepatan
pemberian opini auditor (studi empiris pada BPK kepulauan riau di batam)
menjelaskan bahwa untuk lingkup audit memiliki pengaruh yang positif terhadap
variabel Y pada penelitian tersebut. (Sari, 2016) pada penelitiaannya yang
berjudul pengaruh tekanan waktu, risiko audit, materialitas, prosedur review dan
kontrol kualitas, komitmen profesional, dan locus of control terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit dimana prosedur audit merupakan variabel Y dan
dari variabel X menunjukkan semuanya berpengaruh positif untuk prosedur audit
yang ditarik kesimpulan prosedur audit memiliki pengaruh yang positif.

Penelitian selanjutnya diambil dari (Zahara & Maslichah, 2017) dengan judul
pengaruh pemeriksaan interim, ruang lingkup audit dan independensi terhadap
pertimbangan opini auditor yang mana hasil dari lingkup audit menujukkan bahwa
lingkup audit memiiki pengaruh terhadap variabel Y pada penelitian tersebut.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mertha & Andani, 2014)yang
berjudul pengaruh time pressure, audit risk, professional commitment dan locus of
control pada prematur prosedur audit yang mana prosedur audit merupakan
variabel Y yang mana variabel X dari penelitian ini yaitu time pressure dan audit
risk memiliki pengaruh positif terhadap prosedur audit, sedangkan untuk
professional commitment dan locus of control memiliki pengaruh negatif terhadap
prosedur audit. Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, dan jika
dilihat dari banyaknya kasus manupulasi laporan keuangan, sebagai contoh PT

Asuransi Jiwasraya dimana BPK mengidentifikasi adanya kecurangan yang



dilakukan terhadap laporan keuangan yang sudah terjadi sejak tahun 2006 dengan
mencatatkan laba namun laba itu disebut semu karna adanya rekayasa akuntansi,
yang berarti sebenarnya perusahaan tersebut mengalami kerugian sehingga
menyebabkan perusahaan tersebut gagal bayar. Dari kasus tersebut auditor
membutuhkan data atau dokumen yang bisa dijadikan barang bukti kuat untuk
pengungkapan kecurangan tersebut. Maka peneliti pada penelitian kali ini tertarik
untuk membahas serta sedikit memodifikasi dari penelitian sebelumnya, dari
beberapa variabel yaitu ruang lingkup audit serta prosedur audit sebagai variabel
independen serta untuk variabel dependen iyalah kertas kerja audit (Audit
Working Papers) yang mana ruang lingkup audit dapat memberikan kemudahan
yaitu dengan lingkup pemeriksaan dapat lebih spesifik, juga pemeriksan dari
tahun sebelumnya, serta seluruh dokumen juga catatan di periksa secara
menyeluruh, kemudian prosedur audit dari rangkaian tahapan-tahapan
pemeriksaan bisa lebih tertata juga terperinci sehingga kertas kerja audit dapat
didokumentasikan dengan baik, seihingga bukti yang kompeten dapat
memberikan hasil yang maksimal terhadap kertas kerja audit. Pada penelitian ini
tidak terdapat jurnal khusus yang digunakan untuk menjadi landasan utama dalam
pembuatan penelitian kali ini, akan tetapi menggabungkan dari beberapa jurnal
yang membahas variabel yang digunakan namun secara terpisah. Dengan
demikian peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kertas
kerja pemeriksaan dengan dua variabel independennya yaitu dengan judul

“Pengaruh Ruang Lingkup Audit dan Prosedur Audit Terhadap Penyiapan



Kertas Kerja Audit (Studi Kasus Di Badan Pemeriksaan Keuangan se-

SumBagsel)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang diajukan, maka riset ini akan
menganalisis pengaruh dari ruang lingkup audit dan prosedur audit terhadap
penyiapan kertas kerja audit. Permasalahan dapat dirumuskan dalam pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ruang lingkup audit terhadap penyiapan kertas kerja

audit di Badan Pemeriksaan Keuangan se-SumBagsel ?

2. Bagaimana pengaruh prosedur audit terhadap penyiapan kertas kerja audit di

Badan Pemeriksaan Keuangan se-SumBagsel ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji bagaimana pengaruh dari ruang lingkup audit terhadap
penyiapan kertas kerja audit di Badan Pemeriksaan Keuangan se-SumBagsel.
2. Untuk menguji bagaimana pengaruh dari prosedur audit terhadap penyiapan

kertas kerja audit di Badan Pemeriksaan Keuangan se-SumBagsel.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penulis

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
untuk penulis terkait bagaimana pentingnya ruang lingkup serta prosedur
yang harus diterapkan penyiapan kertas kerja pemeriksaan, sehingga dapat
berguna untuk para auditor di masa depan bagaimana pentingnya hal terebut.
Auditor

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi auditor yang
bekerja di kantor Badan pemeriksaan Keuangan maupun yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik juga, guna mematuhi aturan-atura serta batasan-
batasan bagi seorng auditor sehingga dapat menciptakan seorang auditor yang
lebih kompeten nantinya dalam menangani kasus-kasus keuangan dan
mengungkapkan oknum yang melakukan kecurangan.

Mahasiswa

Penelitian ini bisa dijadikan bahan untuk pembelajaran mahasiswa, sehingga
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi mereka untuk mebuat

penelitian yang baru yang telah dikembangkan di masa yang akan datang.
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